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Bab 1

Kecenderu ngan
Modern dalam Tafsir

Al-Qur'an

uku ini membahas pendekatan kontekstual dalam menafsirkan
B Al-Qur'an. Secara umum, buku ini juga menyuguhkan panduan
teoretis dan praktis dalam menafsirkan Al-Qur'an secara kontekstual.
Pendekatan kontekstual dalam tafsir Al-Qur'an dilakukan berdasar-
kan konteks historis pewahyuan dan penafsiran yang menyertainya.
Dalam melakukan hal tersebut, buku ini berusaha memahami tujuan
dan spirit utama Al-Qur'an, dan karena itu menekankan relevansi Al-
Qur'an dengan zaman kita sekarang ini. Tafsir kontekstual sama sekali
tidak bermaksud mengurangi signifikansi ajaran Al-Qur'an bagi za-
man kontemporer, bahkan berusaha memperluas cakupannya.

Buku ini membahas pendekatan kontekstual dalam penafsiran
Al-Qur'an, yang kini tengah banyak diminati, khususnya di kalangan
umat Islam. Banyak gagasan dasar dalam pendekatan kontekstual telah
muncul di era sebelumnya—dan literatur tentang topik ini kini terus
berkembang. Dalam buku ini, saya menyajikan gagasan-gagasan yang
telah dikembangkan oleh para sarjana lain, lalu mengelolanya dalam
pola tertentu. Dalam hal ini, saya juga mengembangkan gagasan saya

sendiri, dengan harapan bisa memperkaya studi Al-Qur'an saat ini
dan mengangkat sejumlah topik yang berkait dengan pendekatan
kontekstual.
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Tafsir kontekstual menawarkan alternatif yang ar'nat penting bagj
umat Islam kontemporer demi mengimbangi tafsir tekstual yang
begitu dominan saat ini. Spektrum tafsir tekstual mercntang‘ dari
pendekatan yang bergantung hampir sepenuhnya pada mfakna litera
teks (hard textualism) hingga pendekatan y.ang memper’tlmbangkar?
sejumlah elemen kontekstual (soft textualtsm,). Sebagaimana n'ar.m
didiskusikan di Bab 15 (Epilog), terdapat sejumlah alasan politik,

intelektual, dan kultural atas populernya tafsir tekstual, khususny,

- alism.

kates:;;}:ﬁ:fa:)::tlistual yang sangat bergantung pada makna “litera]”
ayat—dengan mempertimbangkan kompleksitas penerapan prak-
tisnya—telah menjadi pendekatan utama dalam tradisi tafsir, khu-
susnya yang berkait dengan ayat-ayat hukum/etika (ethico-legal), dan
dalam literatur fikih. Namun dalam semua variannya, pendekatan
tekstual gagal memberikan keadilan yang utuh atas ayat-ayat tertenty,
yang ditafsirkan. Akibatnya, ayat-ayat Al-Qur'an tersebut dipandang
tidak relevan bagi kondisi masyarakat Muslim kontemporer, atau d-
praktikkan secara tidak semestinya, sehingga justru merusak prinsip-
prinsip dasar Al-Quran. Situasi ini semestinya bisa menjadi alasan
kuat bagi penerapan pendekatan kontekstual yang menekankan re-

levansi Al-Qur'an bagi segala zaman, khususnya abad ke-21 ini.
Para penganut tafsir literal boleh jadi menganggap pendekatan
kontekstual sebagai tidak Islami atau bahkan anti-Islam, tetapi di
dalam buku ini saya berargumen bahwa pendekatan kontekstual
sahgatlah Islami, dan memiliki akar kuat dalam tradisi Islam. Terdapat
banyak gagasan bercorak kontekstual dalam literatur tafsir dan fikih
yang berusaha mengaitkan teks-teks Al-Qur'an dengan lingkung-
an dan konteks yang terus berubah, meski pendekatan mereka bisa
dikatakan belum cukup sistematis. Banyak ulama fikih dan tafsir
telah berusaha memahami lingkungan tempat turunnya ayat-ayat Al-
Quran tertentu; begitu juga pihak-pihak yang dimaksud dalam ayat-
ayat tersebut, dan saat penurunannya. Bahkan pada abad ke-1 H, se-
gera setelah Nabi Muhammad Saw wafat, beberapa tokoh seperti Umar
| lb Khattab (w. 23 H/644 M), khalifah kedua, memahami sejumlah
?endekatan yang bisa disebut “kontekstual”.
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KECENDERUNGAN MODERN DALAM TAFSIR AL-QUR'AN 17

Umar menafsirkan ayat-ayat tertentu Al-Qur'an berdasarkan prinsip
dan tujuan dasar diturunkannya ayat-ayat tersebut. Ringkasnya, Umar
melakukan penafsiran kontekstual.

Khazanah gagasan-gagasan tersebut tetap dipandang sebagai
rujukan utama dalam pendekatan kontekstual saat ini. Namun,
pendekatan kontekstual saat ini mengambil pandangan tentang kon-
teks yang lebih luas, dan mengembangkan sebuah metode tafsir ber-
dasarkan gagasan mengenai konteks, baik saat turunnya wahyu mau-
pun saat abad ke-21 ini.

Dalam menyodorkan argumen yang mendukung tafsir konteks-
tual, saya sama sekali tidak mengabaikan atau menampik kontribu-
si akademis para ulama pra-modern di bidang teologi atau hukum.
Alih-alih, buku ini bisa dianggap sebagai sumbangan atas tradisi
akademis yang terus berkembang dalam studi Al-Qur'an yang le-
bih menekankan pendekatan kontekstual. Saya berargumen bahwa
pendekatan kontekstual memiliki metode penafsiran Al-Qur'an yang
sah: sebuah metode yang mengakui pendekatan-pendekatan sebelum-
nya dalam khazanah ilmu tafsir dan sekaligus menyadari perubahan-
berkelanjutan kondisi lingkungan, sosial, politik dan kultural, yang
harus dipertimbangkan sebelum penafsiran Al-Qur'an bisa dianggap
kontemporer atau relevan.

Gagasan-gagasan Kunci dalam Pendekatan Kontekstual

Kelompok kontekstualis memberi nilai-hermeneutik yang besar bagi
konteks historis saat pewahyuan Al-Qur'an—awal abad ke-7 M—dan
penafsiran setelahnya. Mereka berpendapat bahwa para sarjana semes-
tinya sangat sensitif dengan kondisi sosial, politik, ekonomi, intelek-
tual dan budaya pada saat penurunan wahyu; begitu juga lingkungan
sekitar tempat kegiatan penafsiran dilakukan di masa lalu dan kini.
Kelompok kontekstualis, karena itu, cenderung melihat Al-Qur'an
sebagai sumber panduan praktis. Mereka meyakini bahwa panduan
tersebut seharusnya bisa diimplementasikan dengan cara-cara baru,
apabila kondisi menuntutnya, dan sejauh penerapan pemahaman
yang baru tersebut tidak melanggar prinsip-prinsip Islam.’

1 Lihat Bab g berkenaan di

Bab 1

|
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14 AL-QUR'AN ABAD 21: TAFSIR KONTEKSTUAL

nti- pendekatan kontekstual terletak pada gagasan mengen
konteks. Konteks adalah sebuah konsep umum yang bisa mencakyy,
misalnya, konteks linguistik, dan juga “konteks makro” Konteks Iin-‘
guistik berkait dengan cara di mana sebuah frase, kalimat, atau tek,
ar, HiaganyZI
ini mencakup upaya menempatkan teks yang tengah dikaji dalam'
rangkaian teks yang mendahului atau mengikutinya. Tipe kontek
ini—meski penting juga guna memperoleh pemahaman dasar gty
kandungan teks—tidak menjadi fokus utama dalam pendekatan ky,.
tekstual. Alih-alih, yang lebih menarik dan berguna bagi pendekatay,
kontekstual adalah “konteks makro” Ini bermakna, upaya member;
perhatian kepada kondisi sosial, politik, ekonomi, kultural dan intele.-
ktual di sekitar teks Al-Qur'an. Konteks makro juga memerhatikap,
tempat terjadinya pewahyuan dan pihak-pihak yang dimaksud dalap,
ayat-ayat tersebut. Di samping itu, ia mencakup juga pelbagai gagasan,
asumsi, nilai, keyakinan, kebiasaan religius, dan norma budaya yang

pendek tertentu ditempatkan dalam teks yang lebih bes

ada pada saat itu. Pemahaman akan elemen-elemen tersebut sangatlah
penting dalam kegiatan penafsiran, karena Al-Qur'an merespons, ber-
interaksi, dan mendukung/menolak hubungan-hubungan kontekstug]
tersebut.

Tujuan mengkaji konteks makro ini adalah untuk memperoleh
pemahaman logis yang baik atas keseluruhan kondisi di mana teks-
teks Al-Quran tertentu diturunkan dan untuk memahami bagaima-
na “makna” teks tersebut berkait dengan kondisi tersebut. Kita bisa
mengistilahkan konteks pewahyuan ini sebagai “konteks makro 1"
Sama pentingnya juga adalah konteks makro masa kini, yaitu konteks
di mana kegiatan penafsiran Al-Qur'an sedang terjadi saat ini. Kita
bisa mengistilahkan ini sebagai “konteks makro 2” Konteks inj juga
memiliki beragam elemen, yang mencakup: tempat tinggal mufasir,
hal-hal fisik di mana organisasi masyarakat berfungsi, aneka norma
budaya dan keagamaan kontemporer; aneka gagasan politik, lembaga
dan gagasan ekonomi; serta aneka sistem, nilai, dan norma yang lain,
Konteks ini juga mencakup segala kesempatan pendidikan, ekonomi
dan politik yang tersedia, dan perlindungan akan berbagai hak yang
disuarakan pada masyarakat modern.
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Tafsir Tradisional,

Tekstualisme,
dan Kontekstualisme

I-Qur'an adalah sebuah teks, dan seperti juga semua teks yang
lain, ia membutuhkan penafsiran. Bahkan, upaya memahami
Al-Qur'an secara sederhana pun hakikatnya adalah sebuah kegiatan
penafsiran. Setiap Kali seseorang membaca sebuah teks dan men-
dengarkan pembicaraan orang lain, mereka sedang memahami kata-
kata itu. Setiap individu belajar memproses informasi dengan cara
tertentu dalam rangka “membentuk” makna dari teks, meski mereka
biasanya tidak menyadari proses ini. Para pembaca Al-Qur'an pun
sebetulnya bukanlah para pengkaji yang netral dan objektif, namun
menjadi penafsirnya, dengan membawa bias dan cakrawalanya sen-
diri dalam menafsirkan teks tersebut. Karena perbedaan pengalaman
hidup, kesan, nilai, dan lingkungan kultural, tiap-tiap individu akan
“membentuk” makna dengan cara yang berbeda untuk mencapai
pemahaman mereka terhadap teks. Namun, subjektivitas penafsiran
ini tidaklah berarti bahwa tiap-tiap pemahaman memiliki keabsahan
dan kualitas yang setara.
Para sarjana Muslim menganggap Al-Qurian sebagai sebuah teks
yang kompleks. Dalam usaha memahami maknanya, mereka telah
berkontribusi besar dalam mengembangkan literatur tafsir Al-Qur'an

S e N
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28 AL-QUR'AN ABAD 21: TAFSIR KONTEKSTUAL

selama 1400 tahun terakhir. Di masa modern, para sarjana Musip,
terus mengembangkan usaha untuk memahami dan mcnafsirkan
Al-Quran secara keseluruhan, dan menentukan relevansi atas tej..
teks Al-Qur'an yang khusus. Dalam melakukan hal demikian, ba“Yak
sarjana juga mengembangkan teori-teori mengenai karakteristik
kebahasaan dan makna yang menawarkan cara-cara baru dalay,
memahami Al-Qur'an secara lebih baik.

=i Pelbagai Pendekatan Tafsir sejak Masa Nabi Muhammagd
d
Tradisi tafsir Al-Quran telah ada sejak masa Nabi Muhammad (w, 1

H/632 M). Pemahaman atas Al-Qur'an lebih mudah dilakukan pada
masa Nabi karena beberapa alasan. Al-Qur'an turun dalam bahag,
Arab, sebuah bahasa yang digunakan oleh Sang Nabi dan para sahabat
Lebih dari itu, para penerima Al-Qur'an pertama ini juga memilik;
konteks personal dan sosial secara langsung dengan sang Nabj, Sang
Nabi juga hadir untuk memberi penjelasan jika diperlukan, Lebih
penting lagi, Al-Qur'an hadir dalam konteks asli sehingga Al-Qur'a
memiliki hubungan dialogis dengannya. Elemen-elemen konteks
ini mencakup juga masa pewahyuan (610-632 M), tempat turunnya
wahyu (Hijaz di Jazirah Arab), dan kebiasaan serta masyarakat pada
masa wahyu diturunkan. Berpadunya firman Tuhan dengan konteks
ini—dibantu dengan kehadiran sang Nabi, sebagai eskponen utamg
firman Tuhan—memberikan fondasi kuat bagi pemahaman Al-Qur'an
di kalangan generasi pertama umat Islam.

Namun, hanya sedikit catatan mengenai penafsiran Al-Qur'ap
yang dilakukan Nabi sendiri, dan kebanyakan yang ada saat ini adalah
dalam bentuk penafsiran praktis (yaitu, penerapan ajaran Al-Qur'an
yang praktis), dan tidak mengelaborasi pendekatan dalam penafsiran
atau memberikan prinsip-prinsip penafsiran.

Dengan wafatnya Nabi Muhammad pada 11 H/632 M, dua ele-
men kunci yang mendasari pemahaman firman Tuhan sudah tidak
ada lagi, yaitu kehadiran sang Nabi dan keseluruhan konteksnya
(secara politik, ekonomi, sosial, kultural, dan intelektual) di mana
Al-Quran diturunkan saat itu. Setelah sang Nabi wafat, para sahabat

i“
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i keseluruhan buku ini, saya berusaha mengkaji pendekatan
Kontekstual dalam menafsirkan Al-Qur'an. Dalam prosesnya,
P gkﬂian prinsip da.n. te.ma-lcmla yang masuk kategori penting un-
pendekatan seperti ml“ek‘h d‘kﬁji: Lebih dari itu, sejumlah stud;
fasus oJah dieksplorasi baik dalam tafsir Al-Qur'an pra-modern dan
modern. pada poin ini, usaha merefleksi secara luas akan tugas seorang
ekstualis ini secard keseluruhan adalah hal yang mungkin,
pemahaman Al-Qur'an secara kontekstual amat penting bagi umat
[slam kontemporer untuk sejumlah alasan. Pemahaman ayat-ayat Al-
Quran secard tekstual yang lid.!k. memberi perhatian cukup akan kon-
teksnya tidak memberikan keadilan bagi tujuan dan semangat utama
pcnum“m Al-Qur'an. Cara memahami Al-Qur'an seperti ini menye-
babkan ayat-ayat yang dipahami akan tampak sangat tidak relevan
dengan banyak masalah pelik yang masyarakat Muslim kontempo-
rer hadapi atau tidak akan bisa diaplikasikan secara sesuai, sehingga
okan mendistorsi prinsip-prinsip ajaran Al-Qur'an yang fundamental,
Karena itu, tanpa menggunakan pendekatan yang serupa dengan yang
diformulasikan dalam buku ini, sejumlah ayat Al-Qur'an akan tampak
tidak lagi relevan dan tidak lagi sesuai dengan konteks kontemporer.

kon
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204 AL-QUR'AN ABAD 21: TAFSIR KONTEKSTUAL

Teks-teks keagamaan seperti kitab suci seharusnya menawarkap, Pan.
duan bagi masyarakat yang mengimaninya, dan penafsiran yang Sesu;
dengan panduan ini untuk setiap konteks yang ada menjadi krysj,|
Al-Quran diidentifikasi sebagai teks yang secara organik e,
hubung dengan konteks sosial, budaya, intelektual, ekonomi dan poli.
tik yang lebih luas dari masyarakat penerimanya secara langsung g;

Makkah dan Madinah abad ke-7 M, dan karena itu menyoroti kesel,.

ruhan rangkaian permasalahan dan isu yang berkait khusus dengy,

masyarakat yang hidup selama periode tersebut. Namun, pada gaq
yang sama, Al-Qur'an secara jelas menyoroti berbagai permasalah.
an dan isu yang lebih universal. Bisa dikatakan, meskipun Al-Qur'ay,
sangat berhubungan dengan hal-hal spesifik masyarakat dan buday,
tempat penurunan Al-Qur'an, ia menjadi—dan terus menjadi—pe.
tunjuk fundamental bagi Muslim di konteks-konteks yang selaly
berubah, terbentang selama lebih dari 1.400 tahun. Al-Qur'an mem.
bawa kandungan yang potensial relevan bagi berbagai kebutuhap
umat Islam yang baru dan berkembang di konteks kontemporer dan
memiliki kapasitas untuk mengakomodasi berbagai situasi sosial yang
baru dan berubah sebagaimana yang juga terjadi di masa lalu.
Namun, isu utama bagi usaha penafsiran ini adalah bagaimana
Al-Quran dibuat selaras dengan masyarakat Muslim yang beragam
dalam kurun lebih dari 1.400 tahun. Kebanyakan ayat Al-Qur'an
mengeksplorasi isu-isu etika, moral, teologi, spiritual dan historis dan
menyoroti manusia dengan cara yang melampaui konteks-konteks
spesifiknya. Dalam pemahaman ini, ajaran-ajarannya bisa digene-
ralisasi demi mengakomodasi berbagai situasi dan kondisi yang baru.
Al-Qur'an sering tidak menyoroti isu-isu dalam hal yang spesifiknya
namun pada level prinsip-prinsip moral secara umum. Hal ini di-
contohkan dalam berbagai rujukan Al-Qur'an mengenai bagaimana
# Tuhan secara konstan menjunjung tinggi pentingnya kejujuran dan
keadilan, dan perhatiannya pada kaum yang terpinggirkan, lemah dan
rentan bersamaan dengan tema-tema mengenai pertanggungjawaban
dan kehidupan setelah mati, dan hikmah dari berbagai kisah historis.
Rujukan-rujukan Al-Quran tersebut dibaca dan dibaca kembali, di-
tafsirkan, dipahami dan diaplikasikan di berbagai kondisi. Kenyata-
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o bahkan kebanyakan ajaran-ajaran ethico-legal Al-Quran mu.
i dilaksaﬂakan di berbagai kondisi, tempat dan waktu, termasuk
conteks kontemporer. Terdapat jumlah yang relatif keci] ayat-ayat
| ,J.Quran yang sulit dipahami dan diaplikasikan saat inj. Pendekat-
| an contekstual yang telah dikaji di keseluruhan buku ini menawarkan

: qwaba atas ayat-ayat yang sulit ditafsirkan tersebut.

" Namun demikian, jumlah ayat Al-Qur'an yang berada dalam po-
. problemaﬁs di berbagai perdebatan modern memiliki dampak sig-
ifikan bagi masyarakat karena pemahaman yang tidak sesuai yang
bertumpu pada pemahaman tekstual bisa menimbulkan bahaya bagi
pasyarakat. Misalnya, meski jumlah ayat yang digunakan untuk men.

ifikasi dan mengonstruksi peran gender yang bersifat tidak setara,
| idak adil, dan merugikan itu hanya sedikit, tetapi ayat-ayat tersebut,
| peserta tafsiran tekstualisnya, dimanfaatkan (oleh pihak tertentu) un-

i ruk mendikte status perempuan dan bagaimana relasi perempuan/la-
ki-laki, yang dalam banyak kasus merugikan perempuan, yang meru-

pakan separuh populasi umat manusia di jagat ini.

Penckanan-penekanan penafsiran yang diberikan kepada ayat-
ayat yang problematis saat ini akan menjadi berbeda ketika disampai-
kan pada masa penurunan wahyu; begitu juga pada generasi-generasi
sesudahnya. Sepanjang periode tiga abad pertama Islam, perkem-
bangan hukum Islam dan metodologi-metodologi penafsiran yang
mengikutinya berkontribusi membentuk tafsir Al-Quran melalui
cara-cara tertentu. Konteks-konteks—bisa jadi politik, sosial, atau
intelektual—di mana para mufasir dan ulama fikih berperan telah
direfleksikan dalam karya-karya hasil penafsiran mereka. Sejumlah
kecil ayat Al-Qur'an dan penafsiran yang agak fokus secara tekstual
dimungkinkan untuk menjadi sumber-sumber utama dalam menen-
tukan bingkai-bingkai sosial. Hal ini berarti bahwa signifikansi be-
barapa ayat Al-Qur'an telah meningkat, dan penafsiran tertentu lebih
utama atas yang lain. Bisa dikatakan, pemikiran para ulama fikih dan
mufasir fokus kepada aspek-aspek Al-Qur'an yang sesuai dengan
konteks mereka. Mereka terlalu menekankan ayat-ayat tertentu dan
memaksakan penafsiran-penafsiran tertentu dengan mengorbankan
kemungkinan yang lain.

o
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yuan terjadi, apa yang diresponsnya, dan bagaimana umat Islam se-
mestinya mengaitkan dan merespons pesan Al-Qur'an dengan men-
’ ertimbangkan perubahan konteks. Meskipun kenyataannya terdapat
Sumber-sumber pengetahuan yang terbatas mengenai periode Umar
dan pendekatan penafsiran yang digunakannya, secara umum sum-
ber-sumber yang ada betul-betul menyatakan bahwa pendekatannya
perciri khas kontekstual. Meski kadang dianggap aneh, pandangan-
andangan Umar tetap berada di dalam tradisi penafsiran yang diteri-
ma dan diakui (oleh mayoritas umat). Namun, implikasi interpretatif
secara menyeluruh dari pemikiran Umar tidak diakui dan diterima,
Buku ini juga menunjukkan bahwa umat Islam selaly bergumul
dalam memikirkan penafsiran Al-Qur'an, dan dalam praktiknya ba-
nyak umat Islam sudah terlibat dalam usaha menafsirkan Al-Qur'an
secara kontekstual saat ini. Contoh-contoh ini bisa ditemukan dalam
karya banyak sarjana perempuan kontemporer yang menjadi rujuk-
an dalam buku ini. Tambahan pula, keterlibatan sarjana kontempo-
rer dalam pendekatan kontekstual terjadi dalam hal yang berkaitan
dengan sejumlah besar isu berkenaan dengan hukum perdata, hak
asasi manusia, hubungan lintas agama, dan ekonomi. Berkaitan de-
ngan isu-isu tersebut secara khusus, banyak pemikir dan sarjana
Muslim mengedepankan berbagai pandangan, prinsip dan perangkat
metodologi baru dalam rangka mewadahi pendekatan kontekstual.
Jadi, buku ini tidak sedang membuat klaim-klaim baru. Namun,

buku ini mendokumentasikan perkembangan sebuah tren dan meng-

klarifikasi isu-isu tertentu. Pada saat yang sama, buku ini mengangkat

sejumlah permasalahan dan dilema yang relevan dengan penafsiran
Al-Quran secara kontekstual. Meskipun pendekatan kontekstual di-
serang oleh “kelompok tekstualis garis keras” (hard textualists) saat
ini, keyakinan saya adalah bahwa akan ada penerimaan yang terus B
| meningkat atas jenis pendekatan ini baik di level teori atau praktik
| oleh umat Islam. Bisa dikatakan, hal inj sedang terjadi berdasarkan
kenyataan bahwa umat Islam sedang menafsirkan kembali, misal-

ya, ayat-ayat Al-Qur'an yang diasumsikan merugikan kaum perem-
| puan dalam konteks saat ini, dan menolak bias terhadap penggunaan
| beberapa teks dengan mengorbankan teks-teks yang lain. Di sejum-
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lah negara Muslim mayoritas, seperti Maroko, pembaruan hukurm

keluarga Islam telah mengadopsi wacana yang lebih simpatik seputar

kesetaraan gender. Penafsiran-penafsiran ulang seperti ini biasanya

mengikuti sebuah pendekatan kontekstual. Ini adalah tren yang akan

terus tumbuh, Meski ada berbagai pertentangan atasnya, mayoritas

masyarakat Muslim tampaknya bergerak ke arah yang kurang lebih
| sejalan dengan harapan masa kini ihwal kesetaraan dan hak-hak asas;
| manusia. Meskipun ada berbagai hambatan, saya yakin bahwa penaf-
siran Al-Qur'an secara kontekstual berada di sini untuk tetap ada dan
bahwa banyak sarjana Muslim akan mengadopsi pendekatan khusus
ini. Buku ini adalah sumbangan kecil atas perdebatan yang kritis dan
berkembang ini: perdebatan yang tak dipungkiri akan membentuk pe-
mikiran umat Islam di masa yang akan datang.[]

Bab 15
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Suatu ketika beberapa anak muda mencuri unta betina, Umar memanggil
sang majikan mereka dan menegurnya, dengan berkata: "Kamu
mempekerjakan mereka, tapi meninggalkan mereka kelaparan, sehingga
mereka harus makan dengan mencuri!" Dia kemudian memintanya untuk
membayar seharga unta betina tersebut kepada sang pemiliknya, dan
membebaskan anak-anak tersebut. Dalam kesempatan lain, seorang laki-laki
miskin mencuri dari Bait al-Mal (kas negara). Umar meresponsnya dengan
berkata: "Tangannya tidak boleh dipotong, karena dia punya hak atas

Bait al-Malini/" (him. 61-62)

Secara tekstual (QS 5: 38), seorang pencuri harus dipotong tangan sebagai
hukumannya. Tetapi Khalifah Umar mengambil langkah lain. Inflqh yang
dinamakan dengan tafsir kontekstual, tema utama buku ini.

(N . [ X

Al-Qur'an Abad 21 menyoroti perkembangan t
perdebatan mutakhirtentang pendekatan-pendeka

BukukaryaProf. Abdullah Saeedini:
atan dominan pada masa pra-modern,

s Meninjau ulang pendekatan—pendek _ o
pendekatan tekstualisme, dan reaksi terhadap penafsiran feminis terhadap al-

Quran dewasaini.

Mengulas berbagai isu mutakhir seperti watak hierarkis dari nilai-nilai al-Quran,
kriteria penggunaan hadis dalam ilmu tafsir, kecairan makna/pemaknaan, serta
bagaimanamempertahankan stablitasmaknatertentu dalam penafsiran

g aI-Qurair#é’érta; membandingkan penafsiran
k menunjukkan watak evolutif dari penafsiran.
lain: otoritas laki-lakiatas perempuan, kemati-
krasi, sertakasus ribadanbunga bank. .- -

Pengarang menawarkan panduan praktis bagaimana melakukan'i“penafsiran dan
menyajikan ide-ide kunci seputar pendekatan kontekstualis, yang meletakkan pesan- -
asli al-Quran kepada konteks sosial, politik; ekonomi, dan intelektual‘yang lebih:luas.
Dia mengusulkan metode penafsiran yang lebih fleksibel; yang mengakuik a:z!;a;r})ah"
tafsir al-Quran lama sembari mencermati kondisi yang terus berubah an menyadari
kebutuhanakan pendekatan-pehdekatan\bar_u dalampenafsifaﬁalz9ual@;
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afsir al-Quran dan mengangkat
tan baru dalam tafsir.

Mengkritisi tema-tema pentin
pra-modern dan modern untu
Kasus-kasus yang diangkatantara
an/penyaliban Isa, syuradan demo

“Ymumnya, - penafsiran al-Quran »dilaquai_\ seta_ra~
pelanjut dan pengembang teori double-move
membahas bagaimana tafsir al-Quran secara kon
metodologis tentang tafsir kontekstual ‘yang
cendekiawan Muslim. Buku'ini- berupaya
dengan permasalahan perubahan so
kontemporer.” S




